BAB I.

LATAR BELAKANG

A. DASAR PEMIKIRAN


Peningkatan jumlah murid dan lokal kelas di unit pendidikan Sekolah Islam Terpadu Daarussalaam Sangatta (dari TKIT, SDIT dan SMPIT) menunjukkan bahwa sekolah di Daarussalaam masih merupakan pilihan dan harapan orang tua untuk mencerdaskan sekaligus membentuk pribadi muslim yang berakhlak mulia. Di sisi lain, pertumbuhan jumlah murid ini ternyata menimbulkan kisah lain yang harus segera ditangani dan dikoordinir dengan baik, yaitu jumlah timbulan sampah di setiap unit. Masih banyak kami temui, sampah di unit yang belum terpilah sesuai jenis dan tempatnya. 

Sebagaimana hasil penilaian kesiapan SMPIT Daarussalaam menuju sekolah Adiwiyata maka bapak Yudo Siswanto selaku Kepala SMPN 2 Kebomas Gresik (peraih Adiwiyata) menyampaikan pesan  bahwa sebenarnya SMPIT Daarussalaam telah memiliki 2 indikator Adiwiyata dari 4 indikator yang disyaratkan. 2 indikator yang ada yaitu tentang Sarana Pendukung Sekolah dan Pengembangan Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif. Walaupun kedua indikator tersebut masih perlu dilengkapi lagi. Sedangkan 2 indikator Adiwiyata yang belum yaitu Pengembangan Kebijakan Sekolah dan dan Pengembangan Kurikulum berbasis Lingkungan. 

Karena 2 hal yang belum dimiliki oleh SMPIT inilah maka menurut Beliau jika ada kegiatan studi tur pendidikan lingkungan hidup yang muatannya ingin mendalami penghargaan sekolah Adiwiyata maka sebaiknya mengajak juga unit lain yang beroperasi di lingkungan SIT Daarussalaam dan Komite Sekolah. Unit lain yang dimaksud yaitu Unit Koperasi, Unit SLB, Unit TPA, Unit TKIT, Unit SDIT dan unit SMPIT. Alasan beliau adalah karena keenam unit tadi berada dalam 1 komplek area Daarussalaam di mana kesemuanya memiliki pengelola dan warga di unit. Hal ini berarti keenam unit tadi juga turut berkontribusi menghasilkan sampah dan sejogjanya mempertanggung-jawabkan sampah yang dihasilkan. 

Menurut hemat kami, pendapat demikian perlu dipertimbangkan sebagai masukan yang sangat positif. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk mengajak para warga Daarussalaam pada kegiatan studi tur pendidikan Lingkungan Hidup ini secara bersama-sama ke  SMPN 2 Kebomas, Gresik dan Pusat Pendidikan Budaya dan Lingkungan Hidup Kaliandra sejati, Prigen, Jawa Timur. Dengan maksud agar kesemua unit dan Komitenya memiliki kesamaan pandang, sikap dan aksi untuk mewujudkan SIT Daarussalaam yang religius, berwawasn lingkungan, partisipatif dan berkelanjutan.

B. TUJUAN


Tujuan daripada Pendidikan dan Pelatihan Lingkungan Hidup di :

1. SMPN 2 Kebomas, Gresik, Jawa Timur adalah untuk :

a. Mengetahui tahapan-tahapan menjadi sekolah Adiwiyata.

b. Mengetahui cara pengisian kuisioner Adiwiyata.

2. Pusat Pendidikan Budaya dan Lingkungan Hidup Kaliandra Sejati adalah untuk :

a. Membangun kesadaran bersama para peserta studi tur yang merupakan perwakilan dari warga Daarussalaam untuk peduli terhadap lingkungan.

b. Mendapatkan gambaran tentang cara melaksanakan suatu kegiatan yang berbasis partisipatif dan berkelanjutan.

Adapun materi pendidikan LH tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1. Term of References.

C. HASIL YANG INGIN DIDAPATKAN 

Hasil yang ingin kami dapatkan dari kegiatan diklat ini dapat dilihat pada Lampiran 1. Term of References.

D. HARAPAN


Setelah peserta kembali ke unit masing-masing maka diharapkan: 

1. Muncul kesadaran dan perilaku peserta untuk mau ikut terlibat aktif mengkampanyekan kelestarian dan lingkungan sekolah.

2. Muncul keinginan para peserta untuk menyukseskan program-program lingkungan yang disusun secara terpadu, partisipatif dan berkelanjutan.

3. Muncul semangat para peserta untuk ”back to nature”, ”go green” dan issue-issue lingkungan lainnya dan menerapkannya di unit masing-masing.

4. Terbina kebersamaan antar peserta dan selanjutnya para siswa dan warga sekolah dalam mengorganisir pengelolaan sampah secara mandiri (swakelola) dan berkelanjutan sebagaimana program LH yang akan dijalankan.

5. Dapat segera membahas langkah-langkah selanjutnya guna membuat rencana dan aksi tindaklanjut terhadap  pengelolaan lingkungan SIT Daarussalaam. 

BAB II. PESERTA STUDI TUR
	NO.
	NAMA PESERTA 
	JABATAN
	UTUSAN

	1
	NANANG SUPRIYADI
	Bidang Pendidikan
	Pengurus YPMD

	2
	MURIDIN, SE.
	Bendahara
	Pengurus YPMD

	3
	RINDA ARSIANAH, S.Hut.,M.Pd.
	Kepala Sekolah
	TKIT

	4
	UMI IMAWATI
	Wakil Kesiswaan
	TKIT

	5
	HUSNI MUBAROK, S.Pd.
	Wakil Kesiswaan
	SDIT

	6
	Drs. MAFRUHIN
	Kepala Sekolah
	SMPIT

	7
	JOKO SUSILO, S.Hut.
	Wakil Kurikulum
	SMPIT

	8
	MUH. ARDHI MAULANA, ST.
	Wakil Kesiswaan
	SMPIT

	9
	YANUAR FADLILLAH AMIR, SP.,MP.
	Guru LH
	SMPIT

	10
	HUSNUL KHOTIMAH
	Tim LH
	TKIT

	11
	MUH. ABDUL RIVA'I
	Tim LH
	SDIT

	12
	Hj. LILIK ERMAWATI, Lc.
	Tim LH
	SMPIT

	13
	MISBACH RAMAYANTI AVRYANNA
	Komite Sekolah
	TKIT

	14
	JUMAIAH
	STAF HSE
	PT. KPC

	15
	SURONO
	STAF C & AD
	PT. KPC


BAB III. HASIL STUDI TUR PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP
A. DI SMPN 2 KEBOMAS, GRESIK

Hari Pertama Tgl. 4 Januari 2011
1. Kepala SMPN 2 Kebomas Bpk. Yudo Siswanto membuka pelatihan ini dengan berbagi pengalaman tentang strategi mengajak warga sekolah untuk peduli pada lingkungan. Yang dapat kami sampaikan di sini adalah :

a. Dalam memulai program adiwiyata di SMPN 2 Kebomas, Gresik, hal yang pertama dilakukan adalah bagaimana kepala sekolah bisa membuat para stafnya “TERSENYUM”. Sebab kalau sudah bisa tersenyum maka kebijakan-kebijakan sekolah akan mudah dilaksanakan secara ihklas. Memang terasa berat bagaimana mensosialisasikan kebijakan di bidang lingkungan

b. Langkah selanjutnya adalah berfikir dan bertindak untuk merubah karakter siswa, guru, element yang berada di sekolah seperti penjual makanan di sekolah, tukang kebun dan penjaga sekolah, orang tua murid atau tamu yang berkunjung ke sekolah. Mereka harus tahu tentang peraturan sekolah di bidang lingkungan.

SECARA VISUAL : 

a. Pada jam sekolah masih ada sampah yang belum terpilah, dan berserakan (dalam jumlah sedikit) tapi memang tampak partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan lingkungannya.

b. Tukang kebunnya hanya bekerja setelah jam belajar.

c. Sekolahnya rindang, sebagian kecil tanaman kurang terawat.

d. Kondisi fisik bangunan dan sarana pembelajaran LH sederhana saja, tidak mewah. 

e. Daya dukung lahan untuk pertumbuhan tanaman kurang subur sehingga harus mengimport tanah top soil dan pupuk.
2. Para peserta dibekali pengetahuan tentang Hal-hal administratif yang harus dipersiapkan oleh calon sekolah Adiwiyata. Hasil yang didapatkan adalah peserta sudah mengetahui tata cara pembuatan laporan sekolah Adiwiyata secara runtut dari :
a. Pembentukan dan legitimasi tim Adiwiyata.
b. Pembuatan rencana dan outline sekolah di bidang lingkungan.
c. Penyesuaian kegiatan sebagaimana yang ada di 4 indikator penilaian Adiwiyata.

d. Pengisian kuisioner Adiwiyata.

e. Penyerahan laporan kusioner ke Kabupaten tiap pertengahan bulan Januari dan berakhir di bulan Maret untuk tingkat Provinsi.
3. Beberapa siswa kelas VII, VIII dan IX yang masuk dalam tim Hijau mempresentasikan kegiatan LH pada aspek Kebijakan dan Kurikulum.

KESAN :

a. Penyampaian materi sistematis dan mudah dipahami.

b. Para peserta antusias untuk menyimak materi tersebut karena materinya sangat relevan dengan potensi lingkungan SIT, jabatan, peran dan fungsi teman-teman jika nantinya LH dilaksanakan di unit masing-masing.
c. Kami kagum dengan metode dan penguasaan materi yang disampaikan oleh tim Hijau (siswa kelas VIII – IX). Sebenarnya tim Hijau itu dari kelas VII – VIII.

Hari Kedua tgl. : 5 Januari 2011
1. Para peserta dibekali tentang tugas yang harus dilaksanakan oleh para penanggungjawab berdasarkan 4 indikator Adiwiyata yaitu : 1.) adanya kebijakan sekolah tentang lingkungan yg dibuktikan SK Kepsek, 2.) adanya kurikulum PLH. 3.) adanya kegiatan lingkungan di sekolah itu sendiri yg berbasis partisipatif yang melibatkan semua warga sekolah, 4.) adanya dukungan sarana & prasarana. Hasil yang didapatkan adalah para peserta memahami apa yang harus mereka lakukan sesuai kapasitasnya masing-masing sehingga seluruh indikator Adiwiyata tersebut dapat dipenuhi oleh sekolah. Karena Adiwiyata sangat terkait dengan kebijakan maka peran pengambil kebijakan di Yayasan atau sekolah sangat menentukan langkah-langkah sekolah menuju sekolah Adiwiyata. 
2. Untuk mempermudah proses inventarisasi bukti fisik saat akan menyusun laporan Adiwiyata maka setiap kegiatan yang ada hubungannya dengan lingkungan harus terdokumentasikan seperti foto-foto kegiatan, arsip-arsip (administrasi sekolah) dan proposal kegiatan lingkungan.
3. Pentingnya pemahaman konsep yang sama tentang sekolah yang berwawasan lingkungan. Langkah awal adalah pembuatan kebijakan-kebijakan yang disepakati secara bersama dan dikeluarkan secara terpusat dari YPM Daarussalaam hingga arahan konsep dan kerja untuk menjadi sekolah yang religius, berwawasan lingkungan, partisipatif dan berkelanjutan berjalan terencana, sistematis dan terkoordinir dengan rapi dan senantiasa berkelanjutan.

4. Dalam pembuatan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan sekolah berwawasan lingkungan perlu keterlibatan langsung dari semua unit,  bidang dan item yang saling mempengaruhi dalam proses pelaksanaannya.

5. Beberapa siswa yang masuk dalam tim Hijau mempresentasikan kegiatan LH pada aspek Kegiatan LH dan Sarana Pembelajaran.

HASIL YANG DIDAPATKAN :

1. Ada semangat baru dari para peserta untuk bersama-sama mewujudkan SIT Daarussalaam sebagai sekolah yang berwawasan lingkungan. Perlu diketahui bersama bahwa di SITD ada unit pendidikan (SLB, TPA, TKIT, SDIT, dan SMPIT) dan unit usaha (Kop SMD). Keterpaduan ini menjadi tantangan bagi warga sekolah menuju sekolah yang berwawasan lingkungan. Alangkah indahnya jika sekolah yang terpadu dalam satu kawasan ini menjadi sekolah yang berwawasan lingkungan. Jika ini dapat dipertahankan maka tidak mustahil SITD menjadi contoh bagi sekolah lain dalam pengelolaan lingkungannya yang berbasis partisipatif dan berkelanjutan. Dan sangat memungkinkan SITD menjadi tempat belajar bagi sekolah lain dalam hal mengelola lingkungan sekolah.

2. Untuk hubungan dengan masyarakat, SITD dapat menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar untuk bersama-sama membentuk lingkungan yang berwawasan lingkungan yang dapat dimulai dari tingkat RT dan berkembang ke tingkat kelurahan, kecamatan bahkan sampai tingkat pusat sehingga SITD mendapat julukan sekolah terpadu pioneer sekolah Adiwiyata di KALTIM.
3. Ketika masuk ke sekolah SMPN 2 kebomas tersebut, sudah terasa atau terlihat suasana yg ramah lingkungan dan back to nature (bisa dikatakan tradisional lah), seperti dibuktikan oleh sekolah tsb dgn sajian makanan buat para tamunya dgn makanan khas tradisional dan wadahnya yg bisa didaur ulang atau tidak menggunakan bahan plastik yg sulit utk didaur ulang.
4. Juga terlihat dari siswa/i SMPN 2 kebomas yg memiliki perilaku yg peduli lingkungan yg dibuktikan sendiri oleh tim adiwiyata dari dinas. Yaitu ada sebuah program dari sekolah tsb bagi siswanya utk tidak mengkonsumsi permen yg akan menimbulkan sampah dari bungkus permen tsb (terbuat dari bahan plastik), kmd dites oleh salah seorang tim tsb dgn menemui beberapa org siswa yg kmd ditawari sebungkus permen, namun ditolak oleh siswa itu dan ketika salah seorang tim tsb memakan permen dan bungkusnya dibuang begitu saja, maka dgn segera salah seorang siswa memungut bungkus permen itu dan membuangnya ke tempat sampah. Berarti perilaku ini sudah terinternalisasi dalam diri para siswa tsb.
5. Terinternalisasikannya program peduli lingkungan ini thd siswanya juga terlihat dari siswanya sendiri yg memberi informasi atau mempresentasikan tentang wawasan pengetahuannya thd lingkungan tsb yg dipaparkan dalam 4 indikator utk meraih sekolah adiwiyata.
6. Sosialisasi program lingkungan salah satunya dgn membuat display program (sebagai media informasi) dlm bentuk pesan2, nasihat, motivasi, dll yg bisa dipampang

7. Hasil karya siswa yg dipajang dlm bentuk kerajinan tangan yg terbuat dari bahan/barang bekas yg tdk dpt di daur ulang lg dibuat sebuah barang yg bernilai guna.

8. Di mana-mana ada papan tata tertib dan pesan-pesan lingkungan. Misal tatib piket kelas, tatib lingkungan, tatib masuk ke ruangan di dalam sekolah, dan banyak pesan-pesan lingkungan baik dalam bentuk tulisan maupun luklisan. 

9. Kegiatan2 kurikuler, Kokurikuler, ekstrakurikuler selalu bertemakan lingkungan seperti studi wisata berbasis lingkungan, tim sosialisasi penerapan LH dari siswa, tim hebat Sumber Daya Alam, infaq lingkungan siswa & guru, da’i lingkungan, musik limbah (terbuat dari bahan bekas), kaligrafi fiqh lingkungan, kegiatan MOS, piket lingkungan, pandu/pramuka lingkungan, kantin kejujuran, desa binaan, dokter cilik (rekomendasi), membuat tema upacara hari Senin selama 1 thn pelajaran bertemakan lingkungan. Dan masih banyak lagi kegiatan siswa yg bisa diarahkan kpd lingkungan.
10. Membentuk tim LH siswa sbg pelopor dan penggeraknya (contoh geng hijau).
KESAN :
Kami kagum dengan metode dan penguasaan materi yang disampaikan oleh tim Hijau (siswa kelas VIII – IX). Sebenarnya tim Hijau itu dari kelas VII – VIII.

B. DI PUSAT PENDIDIKAN BUDAYA DAN LINGKUNGAN KALIANDRA S.E.J.A.T.I, Prigen, Pasuruan
Hari Pertama : Tgl 6 Januari 2011
1. Para peserta dibekali pengayaan kegiatan lingkungan hidup berbasis partisipatif dan berkelanjutan, khususnya berbahan baku organik. Hasil yang didapatkan dari pelatihan tersebut adalah :

a. Peserta dapat mengetahui filosofi organik dan teknik menanam tanaman dengan media organik.

b. Peserta dapat memanfaatkan lahan semaksimal mungkin, mengetahui cara menanam tanaman di lahan sempit dengan sistem vertikultur, memfaatkan tanaman sebagai pestisida alami dan pupuk organik.
c. Peserta diperlihatkan langsung tentang pengelolaan limbah hasil dari lingkungan sekitar, hingga peserta belajar berpikir detail bahwa konsep pengelolaan lingkungan haruslah tertata dan berpikir secara keseluruhan dan tuntas.

2. Kami diajak berjalan-jalan di sekitar kawasan hutan gunung Arjuna untuk melihat kegiatan partisipatif masyarakat menanam berbagai jenis pohon yang dikoordinir oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH).

Hari Kedua : Tgl. 7 Januari 2011
1. Para peserta diajak jalan-jalan di sekitar gunung Arjuna untuk melihat kegiatan agroforestry yang dikelola oleh masyarakat atas kerjasama Kaliandra sejati, perusahaan dan pemerintah (Dept. Kehutanan). Hasil yang didapatkan dari pelatihan ini adalah peserta mendapatkan wawasan kegiatan pertanian berbasis partisipatif dan berkelanjutan yang selanjutnya dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan SIT Daarussalaam. Yang pasti menumbuhkan kembali semangat peserta studi banding utk back to nature, back to organik, dll yg ramah lingkungan.

2. Saat mountain trip kami diajak untuk melihat kawasan konservasi alam utk menjaga lingkungan tetap seimbang dan ekosistem terjaga.

3. Pengetahuan tentang pengelolaan limbah rumah tangga dengan sistem pengolahan limbah cair (waste-water garden), dengan menggunakan cara sederhana  tetapi memiliki banyak keuntungan dengan tetap bisa menampilkan citra kepedulian terhadap lingkungan agar tetap hijau dan memberi manfaat yang banyak pada alam sekitar. (udara tetap segar, taman tetap ada, limbah terolah dengan baik, lingkungan tetap dalam kondisi seimbang dan terawat)

4. Presentasi Neuro Linguistik Programming berkaitan dengan perlunya menumbuhkan keyakinan pada setiap aktivitas yang kita lakukan akan berhasil dan bermanfaat dengan senantiasa mensyukuri kondisi yang ada dengan berupaya menyeimbangkan keadaan bukan dengan menghilangkan/ mengorbankan salah satu/dua hal untuk memenuhi target.  Memunculkan kepercayaan diri untuk melaksanakan keyakinan dengan konsep pemikiran tentang segala hal secara terarah, terencana dan terkoordinasi justru memiliki kekuatan untuk pencapaian yang lebih optimal.

Materi kegiatan pelatihan di SMPN 2 Kebomas, Gresik dan di Kaliandra Sejati dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 3.
BAB IV. REKOMENDASI
1. Mengusulkan pembentukan dan pengesahan tim LH SIT Daarussalaam atau Tim LH unit Pendidikan Daarussalaam oleh PEMANGKU KEBIJAKAN. Sebagai penjabarannya dari keputusan tersebut maka :
· Tim LH akan bekerja berdasarkan garis komando, kebijakan/keputusan dan petunjuk teknis yang ada.
· Kebijakan/keputusan tersebut kemudian dijabarkan kepada unit-unit pendidikan dan unit usaha sesuai daya dukung yang ada di unit masing-masing.

2. Di level unit melakukan fungsi pelaksanaan dan pemantauan secara partisipatif dan berkelanjutan. Sementara di level manajemen melakukan fungsi perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi.

3. Sebagai tolak ukur keberhasilan Tim LH bekerja, maka ditargetkan pada tahun 2012 laporan quisioner Adiwiyata sudah tuntas dan diterima oleh Badan Lingkungan Hidup Kab. Kutai Timur.
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